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ABSTRAK

Produktivitas cabai rawit (Capsicum frutescens L.) sangat dipengaruhi kompetisi
gulma, sehingga butuh pengendalian ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan
mengkaji pengaruh ekstrak etanol kulit ubi kayu (Manihot esculenta) varietas karet
sebagai bioherbisida untuk menekan pertumbuhan gulma cabai rawit. Percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dua faktor dan tiga
ulangan. Faktor pertama adalah jenis gulma (rumput teki, bayam duri, rumput
belulang), dan faktor kedua konsentrasi ekstrak (0%, 10%, 20%, 30%). Data
dianalisis dengan ANOVA dan uji BNT. Hasil menunjukkan variasi jenis gulma
berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan, dengan rumput teki
memiliki rerata terendah. Namun, konsentrasi ekstrak dan interaksinya dengan
jenis gulma tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter. Hal ini diduga
karena perbedaan respons fisiologis famili gulma, bahan baku ubi kayu yang
terlalu tua, volume aplikasi belum terkalibrasi, serta tingginya curah hujan.
Diperlukan uji fitokimia dan kalibrasi penyemprotan ketat untuk penelitian lanjutan.

ABSTRACT

Chili pepper (Capsicum frutescens L.) productivity is highly influenced by weed
competition, necessitating eco-friendly control. This study aimed to examine the
effect of ethanolic extract of cassava (Manihot esculenta) peel, rubber variety, as
a bioherbicide against chili pepper weeds. The experiment used a Factorial
Randomized Block Design (FRBD) with two factors and three replications. The
first factor was weed type (nutgrass, prickly amaranth, belulang grass), and the
second was extract concentration (0%, 10%, 20%, 30%). Data were analyzed
using ANOVA and LSD test. Results showed that weed variations significantly
affected growth parameters, with nutgrass having the lowest average. However,
extract concentrations and their interactions with weed types had no significant
effect on all parameters. This insignificance is likely due to physiological response
differences among weed families, overaged cassava material, uncalibrated
application volume, and high rainfall. Further research requires phytochemical
testing and strict calibration of spraying applications.
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PENDAHULUAN

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas bernilai ekonomi tinggi di sektor pertanian (Yudha
& Vanessa, 2022). Namun, produktivitasnya kerap terancam oleh kompetisi dengan tanaman pengganggu
atau gulma, yang jika tidak dikendalikan dapat menurunkan hasil panen hingga 80% (Ervando dkk., 2025).
Beberapa jenis gulma yang umumnya tumbuh di lahan budidaya cabai rawit antara lain alang-alang (Cyperus
rotundus L.), rumput teki (Eleusine indica), bandotan (Ageratum conyzoides L.), putri malu (Mimosa pudica),
dan bayam duri (Amaranthus spinosus L.) (Prabowo dkk., 2020). Selama ini, petani mengandalkan
pengendalian mekanis yang kurang efisien dalam hal waktu dan tenaga, serta pengendalian kimiawi
menggunakan herbisida sintesis (Ariansyah dkk., 2023). Penggunaan herbisida kimia secara terus-menerus
terbukti memicu dampak negatif terhadap ekosistem lingkungan dan berpotensi menurunkan kuantitas hasil
panen (Aditiya, 2021; Sari & Astili, 2018). Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengendalian gulma yang
aplikatif, efektif, dan lebih ramah lingkungan.

Pemanfaatan bioherbisida menjadi salah satu solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Bioherbisida diformulasikan dari bahan-bahan alami, seperti agen mikroba maupun ekstrak tumbuhan
(Ariansyah dkk., 2023). Salah satu bahan nabati yang memiliki potensi besar adalah limbah kulit ubi kayu
varietas karet. Penelitian Risti dkk. (2022) membuktikan bahwa ubi kayu karet mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti HCN, flavonoid, dan saponin yang dapat bertindak sebagai bahan aktif bioherbisida. Selain
itu, limbah kulit ubi kayu diketahui memiliki kandungan sianida yang cukup tinggi, yakni mencapai 2000 mg/kg
(Sari & Astili, 2018). Potensi ini didukung oleh penelitian Wulandari dkk. (2024) yang melaporkan bahwa
aplikasi ekstrak etanol kulit ubi kayu karet dengan konsentrasi 10% terbukti efektif menekan pertumbuhan
gulma jukut pendul (Kyllinga brevifolia). Walaupun demikian, efektivitas ekstrak tersebut terhadap spesies
gulma lainnya belum banyak dilaporkan.

Berdasarkan dari temuan Wulandari dkk. (2024) pemanfaatan ekstrak etanol kulit ubi kayu karet
membuka peluang besar untuk dieksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaiji potensi kandidat bioherbisida dari ekstrak etanol kulit ubi kayu varietas karet pada berbagai tingkat
konsentrasi guna menekan pertumbuhan gulma di lahan tanaman cabai rawit. Pengujian ini difokuskan pada
tiga jenis gulma utama, yaitu rumput teki, bayam duri, dan rumput belulang. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan acuan ilmiah dalam pengembangan agen pengendali gulma nabati yang aman dan
berkelanjutan bagi budidaya cabai rawit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan di Desa Kedungsari, Kecamatan Magelang Utara, Kota Magelang.
Pembuatan ekstrak etanol kulit ubi kayu varietas karet dibuat di Laboratorium Terpadu Universitas Tidar
Magelang, penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2025. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu cangkul, bambu, paranet, gelas beaker 1000 ml, kertas saring, rotary evaporator, penggaris,
alat tulis, polybag kecil (15 x 15 cm), pengaduk kaca. Bahan yang digunakan yaitu benih gulma teki, bayam
duri, rumput belulang, etanol 70%, media tanam dengan campuran tanah dan pupuk kandang, dan aquades.
Uji pertumbuhan gulma rumput teki, bayam duri, dan rumput belulang dilakukan dengan menanam bibit baru
di dalam nampan. Bibit gulma dipindahkan dari nampan ke dalam polibag setelah 30 hari penanaman.

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) karena setiap unit
percobaan memiliki karakteristik yang berbeda. Terdapat dua faktor perlakuan dalam penelitian ini, yaitu jenis
gulma dan konsentrasi bioherbisida. Faktor pertama adalah jenis gulma (rumput teki, bayam duri, dan rumput
belulang), sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi ekstrak etanol kulit ubi kayu/singkong varietas karet
(0%, 10%, 20%, dan 30%). Aplikasi bioherbisida diberikan dengan cara disemprotkan/disiramkan sebanyak
15 ml per tanaman gulma.

Pengamatan dilaksanakan pada umur 6 minggu setelah tanam (MST) meliputi tinggi tajuk, jumlah daun,
berat segar brangkasan atas, berat segar brangkasan bawah, berat kering brangkasan atas, dan berat kering
brangkasan bawah serta kematian gulma. Data hasil observasi dianalisis menggunakan analisis varians
(ANOVA) pada aplikasi SPSS versi 24. Parameter yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan diuji
lebih lanjut menggunakan BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk faktor jenis gulma, sedangkan pada faktor
konsentrasi ekstrak dan interaksi menggunakan uji polinomial ortogonal kontras.
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Tabel 1. Hasil Sidik Ragam terhadap Pertumbuhan Gulma pada 6 MST

C Konsentrasi ekstrak .
Jenis—jenis o Interaksi antara kedua
etanol kulit ubi kayu

Parameter Pengamatan

gulma (M) varietas karet (K) perlakuan (M x K)
Tinggi tajuk gulma (cm) 13,38” 1,37ns 0,82ns
Jumlah daun (helaian) 145,15" 0,55 1,740s
Berat segar brangkasan atas (g) 59,27 0,12 0,43
Berat kering brangkasan atas (g) 68,53" 0,46 0,97ns
Berat segar brangkasan bawah (g) 99,43" 1,39ns 0,97ns
Berat kering brangkasan bawah (g) 49,16" 1,40ns 0,95
Persentase kematian gulma (%) 2,75ns 0,31ns 0,31ns

Keterangan: **: Berpengaruh sangat signifikan; ns : Tidak berpengaruh signifikan berdasarkan analisis ragam
(ANOVA) pada taraf a = 5%
Sumber: Data Diolah (2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengkaji pengaruh ekstrak etanol kulit ubi kayu varietas karet terhadap pertumbuhan gulma
yang mengganggu budidaya cabai rawit. Tiga jenis gulma yang digunakan adalah rumput teki, bayam duri,
dan rumput belulang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi jenis gulma berpengaruh nyata terhadap
parameter pertumbuhan yang diamati. Namun, perlakuan tersebut tidak memengaruhi persentase kematian
gulma secara keseluruhan (Tabel 1).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Tabel 1), tidak ditemukan adanya interaksi yang nyata antara
perlakuan jenis gulma dan konsentrasi ekstrak etanol kulit ubi kayu terhadap semua parameter pengamatan.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua perlakuan tersebut bekerja secara terpisah dan tidak memberikan efek
sinergis. Menurut Taupik dkk. (2022), jika salah satu faktor perlakuan utama tidak memicu efek biologis yang
nyata, maka interaksi antar kedua faktor tersebut umumnya tidak akan saling memengaruhi.

Pengaruh Jenis Gulma terhadap Parameter Pertumbuhan Vegetatif
Pada penelitian ini, variasi jenis gulma memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap seluruh
parameter pengamatan (Tabel 1). Namun, untuk mengetahui tingkat perbedaan antarperlakuan, perlu
dilakukan uji lanjut menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil uji lanjut BNT disajikan pada Tabel 2.

Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa rumput teki memiliki rerata parameter pertumbuhan yang
paling rendah dibandingkan dengan jenis gulma lainnya (Tabel 2). Hal ini dikarenakan objek gulma yang
digunakan pada penelitian ini merupakan anggota dari keluarga (famili) yang berbeda. Rumput teki merupakan
anggota dari famili Cyperaceae, bayam duri berasal dari famili Amaranthaceae, sedangkan rumput belulang
dari famili Poaceae. Menurut Hasan dkk. (2022), perbedaan famili pada setiap gulma memengaruhi respons
fisiologis masing-masing spesies. Hal tersebut sejalan dengan temuan pada penelitian ini, di mana setiap
spesies gulma menunjukkan karakter fisiologis yang berbeda-beda.

Struktur morfologi setiap gulma memiliki ciri khasnya masing-masing (Gambar 1). Gulma rumput teki
memiliki sistem perakaran serabut yang menyebar ke seluruh area permukaan tanah. Batang rumput teki
dapat tumbuh antara 10-90 cm, berbentuk segitiga, tumbuh tegak, dan ramping, dengan daun berbentuk pita

Tabel 2. Perlakuan Berbagai Jenis Gulma terhadap Parameter Pertumbuhan Vegetatif

A Jumlah Berat Segar Berat Segar Berat Kering Befat
Tinggi Tajuk Kering
Perlakuan Daun Brangkasan Brangkasan Brangkasan
Gulma (cm) (helaian) Atas (g) Bawah (g) Atas (g) Brangkasan
9 9 9 Bawah (g)
Rumput teki 84,62 a 29,42 a 6,83a 1,71a 0,71a 0,19a
Bayam Duri 142,21 ¢ 255,50 c 209,50c 37,69c 17,18c 2,43c
Rumput belulang 102,65 b 59,83 b 38,73b 7,84b 5,09b 1,04b
Nilai BNT 14,69 20,42 27,63 3,77 2,01 0,32

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNT
taraf a = 5%
Sumber: Data Diolah (2026)
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Gambar 1. Variasi Gulma yang Ditemukan di Lahan Budidaya Cabai Rawit: (A) Gulma Rumput Teki,
(B) Gulma Bayam Duri, (C) Gulma Rumput Belulang (Dokumentasi pribadi, 2025)

panjang yang menyempit dan meruncing di bagian ujung. Selain itu, gulma bayam duri memiliki perakaran
tunggang yang menembus dalam ke tanah, berbatang tegak silindris, bercabang, berwarna hijau kemerahan,
dan dapat tumbuh hingga 1,5-2 meter. Daun bayam duri cenderung membulat dengan ujung runcing dan
termasuk jenis gulma berdaun lebar. Sementara itu, gulma rumput belulang memiliki perakaran serabut,
batang silindris beruas-ruas, dan berongga dengan panjang mencapai 70 cm, ditumbuhi daun yang sejajar
dan ramping melingkari setiap ruas batangnya. Menurut Humaira dkk. (2025), perbedaan morfologi pada
setiap tanaman berpengaruh terhadap respons fisiologisnya. Hal ini tercermin dalam penelitian ini, di mana
ketiga objek gulma merespons perlakuan secara berbeda.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi jenis gulma menunjukkan perbedaan yang nyata,
yang sangat dipengaruhi oleh faktor spesies dan karakter morfologinya. Perbedaan ini memengaruhi
kemampuan adaptasi dan toleransi masing-masing gulma, sehingga menjadi dasar penting dalam
pengembangan strategi pengendalian gulma yang lebih spesifik, efektif, dan ramah lingkungan.

Pengaruh Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit Ubi Kayu Varietas Karet terhadap Pertumbuhan
Gulma pada Tanaman Cabai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak etanol kulit ubi kayu tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap seluruh parameter yang diamati. Mengingat setiap gulma memiliki karakter morfologi
yang berbeda, laju pertumbuhan gulma di area cabai rawit pun bervariasi. Perbedaan spesies gulma turut
memengaruhi karakter morfologi dan fisiologi dalam merespons paparan senyawa dari ekstrak etanol kulit ubi
kayu varietas karet. Menurut Talahatu dkk. (2015), spesies gulma yang berbeda juga memiliki perbedaan
proses penyerapan dan respons jaringan tanaman terhadap senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak
nabati.

Faktor lain yang diduga menyebabkan tidak signifikannya hasil penelitian adalah umur ubi kayu yang
digunakan. Kandungan metabolit sekunder seperti saponin, flavonoid, dan senyawa fenolik sangat
dipengaruhi oleh umur panen tanaman (Septian dkk., 2022). Ubi kayu dengan umur yang lebih panjang
cenderung memiliki kandungan metabolit sekunder yang lebih rendah dibandingkan dengan ubi kayu muda.
Menurut Heldiyanti dkk. (2020), fase dan umur tanaman sangat krusial dalam menentukan akumulasi senyawa
fenolik dan sianida dalam jaringan tanaman. Dalam penelitian ini, ubi kayu yang digunakan dipanen pada
umur lebih dari 12 bulan.

Selain itu, volume aplikasi ekstrak sebesar 15 ml per tanaman gulma diduga belum mencukupi. Menurut
Lau dkk. (2021), standar aplikasi volume ekstrak etanol yang efektif umumnya adalah 25 ml per tanaman.
Pemberian ekstrak pada saat penelitian juga tidak melalui proses kalibrasi secara ketat, sehingga larutan tidak
terdistribusi secara merata ke seluruh bagian tanaman. Keefektifan bioherbisida alami tidak hanya bergantung
pada konsentrasi bahan aktif, tetapi pendistribusian penyemprotan yang merata juga sangat menentukan
(Septiyani dkk., 2022). Oleh karena itu, pengkalibrasian volume aplikasi wajib dilakukan sebelum
penyemprotan.

Kondisi lingkungan juga diduga menjadi faktor penentu. Kelembapan media tanam yang terlalu tinggi
berpotensi memengaruhi stabilitas ekstrak dan laju penguapan senyawa aktif. Akibatnya, ekstrak etanol kulit
ubi kayu menjadi kurang stabil dan proses penyerapannya oleh gulma menjadi terhambat. Menurut Wulandari
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Gambar 2. Proses Senyawa Alelopati Pada Tanaman Rumput (Kong dkk., 2024).

dkk., (2024), kondisi iklim mikro yang tidak optimal di sekitar lingkungan tumbuh dapat menurunkan kualitas
dan efektivitas larutan herbisida nabati.

Secara teoritis, mekanisme penghambatan gulma sangat berkaitan dengan proses interaksi kimiawi
antar tanaman. Kong dkk. (2024) mendeskripsikan dua jenis interaksi ini sebagai alelopati dan alelobiosis
(Gambar 2). Alelopati melibatkan pelepasan senyawa kimia dari satu tanaman yang menghambat
pertumbuhan tanaman di sekitarnya. Sementara itu, alelobiosis merupakan interaksi yang lebih kompleks, di
mana senyawa penanda seperti asam jasmonat dan loliolida dilepaskan untuk memicu induksi respons
fisiologis pada tanaman tetangga. Kedua mekanisme ini umumnya difasilitasi melalui eksudat akar dan
senyawa organik volatil (VOCs). Dalam penelitian ini, tidak adanya efek nyata diduga karena konsentrasi
senyawa volatil (VOCs) dan eksudat dari bahan ekstrak tidak cukup kuat untuk melewati ambang batas yang
dibutuhkan guna memicu respons alelopati atau alelobiosis pada ketiga jenis gulma uji.

Berdasarkan uraian di atas, setidaknya terdapat empat faktor utama yang diduga menyebabkan
perlakuan ini tidak berpengaruh nyata. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lanjutan berupa pengujian profil
metabolit sekunder ekstrak etanol kulit ubi kayu varietas karet untuk memastikan kadar bahan aktifnya. Selain
itu, diperlukan optimasi metode pengaplikasian penyemprotan, baik pada area tajuk daun maupun area
perakaran. Optimasi penyemprotan diharapkan agar ekstrak dalam bioherbisida dapat terserap dan bekerja
secara optimal dalam mengendalikan gulma.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, variasi jenis gulma memberikan respons yang berbeda secara nyata terhadap
parameter pertumbuhannya, di mana gulma rumput teki menunjukkan rerata pertumbuhan terendah akibat
perbedaan famili dan karakteristik morfologinya. Namun, pemberian ekstrak etanol kulit ubi kayu varietas karet
pada berbagai tingkat konsentrasi hingga 30% maupun interaksinya dengan jenis gulma tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap penekanan gulma. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan uiji fitokimia guna memastikan kadar senyawa aktif, menggunakan bahan baku ubi kayu berumur
lebih muda, serta melakukan kalibrasi volume penyemprotan dan pengontrolan lingkungan secara ketat agar
larutan bioherbisida dapat terserap secara optimal
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